110

BAB YV

PENUTUP

Karya Tugas Akhir ini yang berjudul Motif Geometris Sebagai Sumber Ide
Penciptaan Busana Kasual dapat penulis paparkan beberapa hal yang berkaitan
dengan keteknikan, keaslian, dan keunikan dari karya Tugas Akhir ini.

Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah, dalam proses pembuatan motif
ikat celup pada kain yaitu kain setelah dipotong sesuai dengan ukuran pola jadi
dijahit bagian sisi — sisinya antara pola bagian depan dan belakang baru kemudian
proses penjumputan dapat dilakukan, hal ini bertujuan agar motif bagian depan dan
belakang dapat menyatu.

. Proses pembuatan motif dengan menggunakan teknik tritik atau jelujur,
ikatannya tidak boleh terlalu kuat atau terlalu longgar. Apabila ikatan terlalu kuat
maka tidak akan tercipta motif titik — tittk melainkan garis. Apabila ikatan terlalu
longgar maka warna akan ikut meresap dan masuk kedalam ikatan sehingga tidak
akan tercipta motif titik — titik. Untuk pembuvatan motif dengan jumputan ikatan
harus sekuat — kuatnya, agar warna tidak merembes dan akan tercipta suatu bentuk
garis.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah, dalam proses pewanaan sebisa
mungkin dilakukan pada terik matahari, agar warna yang dihasikan dapat maksimal.
Kesabaran dan ketelitian juga diperlukan ketika melakukan proses pewarnaan, ikatan
tritik atau jumputan jangan dilepas sebelum kering, hal ini memungkinkan kita untuk
bisa mengulang proses pewarnaan jika dirasa warna yang dihasikan kurang gelap

atau kurang mendekati seperti warna yang diharapkan.
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Keaslian dari karya penulis dapat terlihat dari permainan gradasi warna
sebagai warna dasar dari motif — motif geometris yang penulis ciptakan. Hal lain
yang perlu diingat adalah untuk mendapatkan hasil warna yang bergradasi dari

berbagai macam warna yaittu menggunakan teknik pewarnaan dengan cara siram

bukan celup.
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